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Tercapainya tujuan pembelajaran IPA dapat diketahui dengan melakukan 

penilaian yang merupakan salah satu prinsip pengembangan kurikulum 

2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengintegrasian 

penilaian formatif dalam pembelajaran IPA berbasis pendekatan saintifik 

terhadap pemahaman konsep peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan di 

SMPN 3 Trenggalek kelas VIII tahun pelajaran 2017/2018 mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam. Metode penelitian yang digunakan adalah quasy-

experimental dengan desain penelitian posttest control group design. Hasil 

analisis data uji-t two tailed dengan  =0,05, nilai p < 0,05, yang 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep yang signifikan 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa pengintegrasian penilaian formatif formal dan informal 

dalam pembelajaran IPA berbasis pendekatan saintifik memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep peserta 

didik. 
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Formative assessment integration in science learning based on scientific 

approach toward student conceptual understanding. The achievement of 

science learning goals can be known by conducting an assessment which is 

one of the principles of 2013 curriculum development. This study aims to 

invesitgate the effect of integrating formative assessment in science learning 

based on a scientific approach to understand the students' concepts. This 

research was conducted at VIII grade of SMPN 3 Trenggalek academic year 

of 2017/2018 in a science lesson. The quasi-experimental research method 

with posttest control group design was used. The two-tailed t-test result 

shown at  =0.05, p < 0.05 which means indicate the significant difference 

between control and experiment class. It can conclude that integrated 

formal and informal formative assessment in science learning based on 

scientific approach has a significant effect on the students’ conceptual 

understanding improvement. 
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PENDAHULUAN 

IPA merupakan ilmu yang mempelajari fenomena alam yang bersifat faktual dan 

meliputi empat unsur utama yaitu proses, produk, sikap, dan aplikasi. Proses yaitu prosedur 

pemecahan masalah melalui metode ilmiah. Produk berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum 

yang digunakan untuk memprediksi gejala alam. Sikap yaitu rasa ingin tahu tentang benda, 

fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang diselidiki dengan sikap 

ilmiah. Aplikasi yaitu penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. 

Unsur-unsur tersebut diharapkan dapat muncul dalam pembelajaran IPA, sehingga peserta 

didik memperoleh pengetahuan IPA secara utuh (Rahayu, Mulyani, & Miswadi, 2012). 

Pembelajaran IPA berdasarkan kurikulum 2013 mengarah pada proses pembelajaran 

―integrative Science” atau IPA terpadu. Pembelajaran IPA terpadu merupakan pembelajaran  

yang memadukan  pembelajaran fisika, kimia dan biologi. Pendidikan IPA yang terintegrasi 

salah satunya memiliki keunggulan dapat menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan 

kepada peserta didik (Lathifah & Wilujeng, 2016). Sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, 

pembelajaran IPA menggunakan pendekatan saintifik yang terdiri dari mengamati, menanya, 

mencoba, menganalisis, dan mengkomunikasikan. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

dirancang agar pembelajaran berpusat pada peserta didik dan peserta didik dapat 

mengembangkan keterampilan proses sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran IPA. 

Tujuan pembelajaran IPA yang tercantum dalam lampiran Permendikbud No 22 Tahun 2016 

yaitu mengembangkan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara utuh/holistik 

(Kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2016). Melalui proses pembelajaran kemampuan 

berpikir peserta didik perlu dikembangkan agar memiliki kemampuan HOTS (Nurwahidah, 

2018) sesuai dengan luaran yang diharapkan pada kurikulum 2013. Peserta didik dilatih untuk 

berpikir serta mampu mengeluarkan ide-ide maupun mengekspresikan diri dalam 

pembelajaran (Wahyuni & Kurniawan, 2018). 

Hasil observasi di SMPN 3 Trenggalek, proses pembelajaran masih berpusat pada guru. 

Guru sebagai sumber utama informasi dan pengetahuan yang diperoleh peserta didik. 

Keadaan ini menyebabkan peserta didik bergantung kepada guru dan pengetahuan yang 

diperoleh berupa hafalan dari teori dan konsep yang disampaikan guru sehingga kurang 

memfasilitasi peserta didik untuk aktif dan berpikir secara mandiri. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Smith, Wood, & Knight (2008) pada proses pembelajaran guru lebih banyak 

menyampaikan pembelajaran dengan memberikan materi sebanyak-banyaknya dan berharap 

peserta didik akan mampu memahami serta menerapkan ilmu yang telah disampaikan dalam 

kehidupan. Padahal, jika peserta didik terlalu banyak menerima materi tanpa dilakukan 

penilaian secara kontinu, guru tidak dapat melihat perkembangan kemampuan peserta didik 

dengan baik. 

Pada proses pembelajaran, yang dominan adalah domain kognitif sehingga penilaian 

yang dilakukan bersifat tradisional dengan paper and pencil test yang hanya mengukur ranah 

pengetahuan berdasarkan hasil tes saja di setiap akhir kompetensi dasar (KD). Penilaian 

semacam ini digolongkan penilaian sumatif. Penilaian sebaiknya tidak hanya dilaksanakan 

saat akhir KD saja, tetapi dilaksanakan sepanjang pembelajaran untuk mengetahui tingkat 

pemahaman konsep peserta didik terhadap materi yang telah diberikan, hal ini dapat 

dilakukan dengan mengintegrasikan penilaian formatif (Arifin, 2009). Penilaian penting untuk 
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dilakukan agar guru dapat mengukur kemampuan belajar peserta didik (Nurwahidah, 2017). 

Penilaian formatif memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik (Rapi, 2016). 

Guru belum mengintegrasikan penilaian formatif dalam pembelajaran dikarenakan 

beberapa kendala. Kendala yang dihadapi guru ketika mengintegrasikan penilaian formatif 

yaitu jumlah peserta didik setiap kelas yang cukup besar menyebabkan guru sering terlambat 

dalam memberikan umpan balik dan tidak ada tindak lanjut yang spesifik untuk mengatasi 

kekurangan dan kesulitan yang dialami peserta didik. Kekurangan dan kesulitan yang dialami 

peserta didik dapat disebabkan oleh sikap peserta didik dalam belajar, cara penyampaian 

materi oleh guru, dan karakteristik materi. Kesulitan yang dialami peserta didik apabila tidak 

segera diatasi akan mempengaruhi hasil belajar dan merupakan hambatan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran IPA (Ornek, Robinson, & Haugan, 2008). 

Tercapainya tujuan pembelajaran IPA dapat diketahui dengan melakukan penilaian. 

Penilaian merupakan salah satu prinsip pengembangan kurikulum 2013 untuk mengetahui dan 

memperbaiki pencapaian kompetensi peserta didik. Penilaian dalam Kurikulum 2013 

menganut prinsip penilaian yang berkelanjutan dan komprehensif guna mendukung upaya 

memandirikan peserta didik untuk belajar, bekerja sama, dan menilai diri sendiri. 

Permendikbud No. 66 Tahun 2013 menyebutkan bahwa ada pergeseran dari penilaian 

tradisional melalui paper and pencil test yang hanya mengukur kompetensi pengetahuan 

berdasarkan hasil saja, menuju penilaian autentik yang mengukur kompetensi sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil belajar (Permendikbud, 2013). 

Penilaian autentik tidak hanya berfungsi sebagai penilaian sumatif (assessment of 

learning) namun juga sebagai penilaian formatif (assessment for learning). Penilaian sumatif 

adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir materi pelajaran, sedangkan penilaian formatif 

dilaksanakan selama proses pembelajaran. Tujuan penilaian formatif adalah untuk 

memperbaiki proses pembelajaran dan untuk memperoleh umpan balik. Umpan balik 

merupakan elemen yang penting dalam penilaian formatif. Umpan balik digunakan guru 

sebagai dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran, memfasilitasi peserta didik tentang 

apa yang mereka butuhkan untuk belajar, memberikan kesempatan belajar, dan memberikan 

peserta didik latihan dalam pemecahan masalah (Fakcharoenphol, Potter, & Stelzer, 2011; 

Etkina et al., 2006; Ediyanto, 2014).  

Guru menggunakan umpan balik tersebut untuk membuat keputusan sehubungan 

dengan kesiapan, diagnosis, dan remedial. Pentingnya umpan balik bagi peserta didik yaitu 

dapat menutup kesenjangan pemahaman konsep. Rendahnya pemahaman konsep peserta 

didik dapat diatasi dengan memberikan umpan balik secara cepat dan tepat melalui penilaian 

formatif (Cruz, Dias, & Kortemeyer, 2011; Supardi, 2013). Penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa penilaian formatif tepat digunakan karena melibatkan peserta didik secara 

langsung di dalam proses pembelajaran dan mampu meningkatkan pemahaman konsep 

(Ediyanto, 2014).  

Menurut Saptono, Rustaman, Saefudin, dan Widodo (2013) pengembangan model 

integrasi atribut asesmen formatif (IAAF) dapat mengembangkan kemampuan bernalar dan 

berpikir analitik mahasiswa calon guru. Penilaian formatif meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik dan memberikan masukan tentang apa saja yang perlu diupayakan untuk 

mendapatkan pemahaman konsep yang lebih dalam (Arifin, 2009; Saptono et al., 2013; 
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Tanner & Allen, 2004; Furtak & Ruiz-Primo, 2008). Penilaian formatif mampu membantu 

peserta didik untuk mendapatkan pamahaman konsep melalui feedback. Pentingnya feedback 

ini bagi peserta didik untuk memotivasi dan merefleksi kegiatan belajar (Irons, 2008). 

Dampak penilaian formatif memiliki efek positif terhadap pencapaian nilai akademik 

peserta didik dilihat dari hasil pretest dan posttest yang menghasilkan skor yang cukup tinggi 

dibanding tanpa menerapkan penilaian formatif (Mehmood, Hussain, Khalid, & Azam, 2012). 

Penerapan penilaian formatif dapat meningkatkan kemampuan self regulation dan prestasi 

akademik peserta didik yang diukur melalui hasil pretest dan posttest peserta didik 

(Rahmawati, Hartono, & Nugroho, 2015). Ada pengaruh yang signifikan pemberian tes 

formatif terhadap peningkatan hasil belajar yang diukur dengan menggunakan nilai pretest 

dan posttest, peserta didik yang menerima tes formatif memiliki nilai rata-rata yang lebih 

tinggi dari pada peserta didik yang tidak menerima tes formatif (Khafid & Nurhayati, 2014). 

Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengintegrasian penilaian 

formatif dalam pembelajaran IPA berbasis pendekatan saintifik terhadap pemahaman konsep 

peserta didik. 

METODE  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experimental design). 

Desain penelitian yang digunakan adalah posttest-only group design. Rancangan penelitian 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Rancangan penelitian  

Kelas Perlakuan Posttest 

Eksperimen  X1 O 

Kontrol X2 O 

Keterangan: 

X1  = Perlakuan menggunakan pendekatan  saintifik yang diintegrasikan dengan  penilaian 

formatif formal dan informal  

X2  = Perlakuan menggunakan pendekatan  saintifik yang diintegrasikan dengan  penilaian 

formatif informal  

O    =   Nilai posttest 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMPN 3 Trenggalek pada semester genap tahun pelajaran 

2017/2018. 

Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMPN 3 Trenggalek 

semester genap tahun pelajaran 2017/2018. Jumlah peserta didik kelas VIII sebanyak 226 

dengan jumlah peserta didik laki-laki sebanyak 86 dan perempuan sebanyak 140.  

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Sampel yang dipilih 

adalah dua kelas yang memiliki kemampuan relatif sama berdasarkan nilai UTS. Kelas 

pertama sebagai kelas eksperimen (VIII D) sedangkan kelas kedua sebagai kelas kontrol (VIII 

E). Jumlah peserta didik kelas VIII D sebanyak 32 dengan jumlah peserta didik laki-laki 14 
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dan peserta didik perempuan 18. Jumlah peserta didik kelas VIII E sebanyak 32 dengan 

jumlah peserta didik laki-laki 8 dan peserta didik perempuan 24. Kelas eksperimen 

menggunakan pendekatan saintifik yang diintegrasikan penilaian formatif formal dan informal 

dalam pembelajaran dan kelas kontrol menggunakan pendekatan saintifik yang diintegrasikan 

penilaian formatif informal. 

Prosedur 

Tahapan pada penelitian ini ada tiga, yaitu tahap pra penelitian, tahap pelaksanaan, dan 

tahap akhir. Tahap pra penelitian dilakukan untuk perencanaan dan persiapan penelitian 

sebagai berikut: (1) Mengkaji kompetensi inti dan kompetensi dasar materi IPA pada kelas 

VIII semester genap; (2) Studi literatur mengenai penilaian formatif; (3) Menyusun instrumen 

perlakuan (silabus, RPP, dan LKPD) dan instrumen pengukuran (soal pemahaman konsep dan 

lembar observasi keterlaksanaan pengintegrasian penilaian formatif); dan (4) Memvalidasi 

instrumen perlakuan dan soal pemahaman konsep yang akan digunakan saat penelitian. 

Tahap pelaksanaan penelitian kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut: (1) 

Menentukan kelas yang akan dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas control; (2) 

Melakukan pembelajaran berbasis saintifik di masing-masing kelas; (3) Memberikan 

perlakuan penilaian formatif formal (memberikan soal formatif berupa soal uraian di tiap 

akhir pembelajaran) dan informal pada kelas eksperimen dan memberikan perlakuan penilaian 

formatif informal  pada kelas kontrol; dan (4) Memberikan soal pemahaman konsep pada 

kelas eksperimen dan kontrol di akhir KD. 

Pada tahap akhir kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis data penelitian berupa 

hasil posttest yang telah dikerjakan peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kemudian membahas hasil penelitian yang diperoleh dan terakhir menarik kesimpulan. 

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 

berupa instrumen perlakuan dan instrumen pengukuran. Instrumen perlakuan merupakan 

instrumen yang digunakan untuk memberikan perlakuan kepada kelompok penelitian. 

Instrumen perlakuan yang digunakan dalam penelitian terdiri dari silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

Instrumen pengukuran merupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur 

keterlaksanaan pengintegrasian penilaian formatif. Instrumen pengukuran dalam penelitian 

terdiri dari instrumen non tes berupa lembar observasi keterlaksanaan pengintegrasian 

penilaian formatif dan tes berupa soal pemahaman konsep dengan tipe soal pilihan ganda pada 

ranah kognitif C2 (memahami). 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian meliputi uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat 

yang dilakukan adalah uji normalitas, uji homogenitas varian, dan uji kesamaan rata-rata 

kemampuan awal. Uji hipotesis yang dipilih yakni uji-t dua pihak.  

Uji normalitas yang digunakan untuk menganalisis data kelas eksperimen dan kelas 

kontrol adalah uji Lilifors. Jenis uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

uji Bartlett. Uji kesamaan rata-rata kemampuan awal bertujuan untuk mengetahui apakah dua 

kelompok yang digunakan dalam penelitian memiliki kemampuan awal yang sama atau tidak. 
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Uji kesamaan rata-rata kemampuan awal dilakukan dengan melihat hasil rata-rata ujian 

peserta didik pada materi sebelumnya. 

Hasil uji prasyarat menunjukkan data terdistribusi normal dan homogen, sehingga uji 

hipotesis dihitung menggunakan uji-t dua pihak (two tail test). Uji-t dua pihak dilakukan 

dengan bantuan microsoft excel 2010. Uji-t dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara dua 

sampel yang diberikan perlakuan dengan p < 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil rata-rata skor posttest pemahaman konsep peserta didik yang diukur dengan 

menggunakan soal pemahaman konsep pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada Tabel 2.  

Tabel 2. Skor rata-rata posttest 

Kelas Rata-Rata Posttest 

Eksperimen  77,22 

Kontrol 67,50 

Rata-rata nilai pemahaman konsep peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol 

77,22 > 67,50 rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Integrasi 

penilaian formatif formal pada kelas eksperimen merupakan salah satu penyebab perbedaan 

perolehan hasil posttest pemahaman konsep antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Saptono et al., (2013) serta Ediyanto (2014) yaitu dengan penerapan 

penilaian formatif dapat meningkatkan kemapuan berpikir dan pemahaman konsep peserta 

didik.  Pengintegrasian penilaian formatif formal dilaksanakan dengan mengerjakan soal kuis 

yang telah disediakan. Soal kuis yang diberikan oleh guru terdiri dari 4 sampai 5 butir soal 

dalam bentuk uraian yang diberikan setiap akhir proses pembelajaran. Tes uraian memberikan 

kebebasan kepada peserta didik dalam memberikan jawaban dengan pemikiran yang lebih 

kompleks (Sasongko, 2010). Tes uraian lebih efektif digunakan dalam mengevaluasi hasil 

pembelajaran (Sasongko, 2010; Siswaningsih, Dwiyanti, & Gumilar, 2013; Romah & 

Nurhayati, 2017). Tes formatif dengan bentuk uraian dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik (Siswaningsih et al., 2013). Tes formatif juga meningkatkan minat belajar peserta didik 

dalam mendengarkan dan memperhatikan materi yang sedang diajarkan (Bayat, Jamshidipour, 

& Hashemi, 2017). Hasil perolehan nilai rata-rata tes formatif dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil rata-rata tes formatif  

Kuis Rerata Ketercapaian (%) 

Kuis 1 63,84 64 

Kuis 2 70,44 70 

Kuis 3 75,06 75 

Kuis 4 77,38 77 

Kuis 5 78,75 79 

Rerata 73,09 73 

Berdasarkan Tabel 3, secara umum hasil kuis peserta didik di setiap pertemuan 

menunjukkan hasil yang cukup baik dan menunjukkan peningkatan. Kuis pertama rata-rata 

nilai peserta didik 64 karena pada kuis pertama peserta didik merasa terkejut dan belum siap. 
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Pada pertemuan kedua rata-rata nilai peserta didik mengalami peningkatan menjadi 70. Pada 

pertemuan ketiga rata-rata nilainya meningkat menjadi 75 hal ini dikarenakan peserta didik 

mulai terbiasa dengan kuis yang diberikan dan membuat peserta didik selama pembelajaran 

bersikap serius dan memperhatikan setiap penjelasan dari guru. Pada pertemuan keempat 

mendapat rata-rata 77 sebagian besar peserta didik merasa senang dengan pelajaran mata 

sebagai alat optik karena objek pembelajaran bersifat konkret. Selanjutnya pertemuan terakhir 

rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 79. Mengacu pada peningkatan rata-rata skor dari kuis 

dapat disimpulkan bahwa peningkatan ini terjadi sebagai bentuk diterapkannya penilaian 

formatif dalam pembelajaran (Irons, 2008). Peserta didik merasa senang karena disetiap 

pembelajaran guru selalu menilai hasil pekerjaan mereka dan mendapat umpan balik serta 

perbaikan dari guru jika terdapat konsep berpikir yang belum sesuai. Adanya pemberian 

umpan balik yang dilakukan oleh guru secara cepat dan tepat melalui penilaian formatif 

mampu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik (Cruz et al., 2011). Umpan balik ini 

nantinya digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran, memfasilitasi 

peserta didik tentang apa yang mereka butuhkan untuk belajar, memberikan kesempatan 

belajar, dan memberikan peserta didik latihan dalam pemecahan masalah (Fakcharoenphol et 

al., 2011; Etkina et al., 2006; Siswaningsih et al., 2013). 

Umpan balik yang baik adalah berdasarkan hasil perolehan skor kuis peserta didik dapat 

membantu guru memotivasi peserta didik untuk lebih fokus belajar dengan memberi saran 

dan perbaikan sehingga peserta didik termotivasi untuk meningkatkan kualitas belajarnya 

(Grant, 2017; Saptono et al., 2013; Lathifah & Wilujeng, 2016). Menurut Afriana, 

Permanasari, & Fitriani (2016) pembelajaran dengan atribut asesmen formatif dapat 

mengembangkan penalaran berpikir mahasiswa calon guru biologi. Guru sebaiknya tidak 

menggunakan perolehan skor kuis peserta didik untuk membandingkan kemampuan peserta 

didik yang satu dengan peserta didik lainnya, karena hal tersebut dapat menimbulkan rasa 

minder dan malu bagi peserta didik yang memiliki kemampuan kurang. Penerapan penilaian 

formatif dapat membantu guru memperoleh umpan balik yang dapat digunakan untuk 

melakukan perbaikan pada kualitas pembelajaran sehingga dapat meningkatkan aktivitas serta 

hasil belajar peserta didik (Saptono et al., 2013).  

Berbeda dengan kelas eksperimen, pada kelas kontrol kegiatan tes dilakukan setelah 

peserta didik menyelesaikan satu kompetensi dasar. Kegiatan tes sumatif yang diberikan 

kepada peserta didik kelas kontrol menunjukkan hasil yang berbeda dengan hasil tes kelas 

eksperimen. Pada saat peserta didik menyelesaikan tes sumatif, banyak peserta didik yang 

sudah lupa akan materi yang telah mereka pelajari, hal ini menyebabkan banyak peserta didik 

menjawab salah sehingga mempengaruhi nilai hasil perolehan tes sumatif peserta didik 

menjadi rendah. Rendahnya hasil sumatif disebabkan karena jeda waktu mempelajari materi 

dengan waktu pelaksanaan tes sumatif yang lama dan materi yang dipelajari luas. Perolehan 

nilai rata-rata hasil tes sumatif peserta didik dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil rata-rata tes sumatif  

Kegiatan Rerata Persentase (%) 

Sumatif 1 53,50 54 

Sumatif 2 64,09 64 

Rerata 58,79 59 
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Berdasarkan Tabel 4, hasil rata-rata perolehan nilai diketahui bahwa tes sumatif sangat 

menyulitkan peserta didik. Dikatakan menyulitkan karena materi pelajaran satu kompetensi 

dasar sangat luas yang dipelajari sampai 5 kali pertemuan. Setelah selesai pertemuan semua 

materi pembelajaran satu KD, baru dilaksanakan tes sehingga hasilnya jauh dari tujuan yang 

hendak dicapai. Tujuan yang hendak dicapai dari kegiatan evaluasi adalah mengukur sejauh 

mana kemampuan peserta didik dalam mempelajari suatu materi pembelajaran pada rentang 

waktu yang telah ditetapkan. 

Tes sumatif yang dilaksanakan seharusnya satu kali di akhir selesainya satu kompetensi 

dasar, tetapi guru melaksanakan dua kali tes sumatif. Sumatif pertama dilaksanakan setelah 

menyelesaikan materi cemin datar sampai dengan lensa dengan perolehan nilai rata-rata 53,50 

yang berarti hanya 10 orang  peserta didik dari 32 peserta didik yang  memperoleh nilai sesuai 

standar minimal 65. Tes sumatif kedua dilakukan setelah menyelesaikan seluruh materi mata 

dan alat optik, rata-rata yang diperoleh 64,09 yang berarti hanya 20 orang  peserta didik dari 

32 peserta didik yang  memperoleh nilai sesuai standar minimal 65. Peningkatan terjadi 

dikarenakan jeda antar materi tidak begitu jauh. Berdasarkan rata-rata nilai pada sumatif 

pertama dan kedua dapat dikatakan belum mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Tujuan pembelajaran yang diharapkan yaitu peserta didik mampu mencapai standar 

ketuntasan minimal yang ditentukan oleh pihak sekolah yakni memperoleh nilai terendah 65.  

Pada saat pelaksanaan tes sumatif peserta didik mengeluh dan merasa kesulitan 

menyelesaikan soal, hal ini dikarenakan peserta didik dipaksa mempelajari materi yang begitu 

banyak dalam waktu yang singkat. Hilgard & Bowler (1977) menjelaskan bahwa pengetahuan 

yang diterima melalui panca indra akan direkam menuju ingatan jangka panjang, pengetahuan 

yang tidak diulang-ulang dan tidak mendapat perhatian akan terdorong keluar dan terlupakan. 

Pernyataan ini didukung oleh Worrel & Stilwell (1981) yang menyatakan bahwa untuk 

mencegah proses lupa pada peserta didik maka perlu diberikan ujian secepatnya. Hal ini dapat 

dilakukan dengan mengintegrasikan penilaian formatif formal dalam pembelajaran. Penilaian 

ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah memahami materi pelajaran 

dan untuk mengetahui kelemahan proses pembelajaran seperti ketepatan penggunaan metode, 

media, dan sistem penilaian yang digunakan. 

Hal lain yang juga merupakan salah satu penyebab perbedaan perolehan hasil posttest 

pemahaman konsep antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu peserta didik menuliskan 

kesimpulan pembelajaran, menuliskan apa saja yang yang telah diperoleh selama belajar, serta 

materi mana yang belum dikuasai. Berdasarkan hal itu guru dapat memantau peserta didik dan 

dapat memahami kelemahan peserta didik terhadap suatu pokok bahasan. Guru melakukan 

pengulangan apabila masih ada materi yang belum dipahami peserta didik.  

Pada proses pembelajaran guru juga memberikan motivasi kepada peserta didik. 

Pemberian motivasi dilakukan untuk meningkatkan semangat belajar peserta didik, karena 

tidak jarang sebagian besar peserta didik merasa malas, jenuh, bersenda gurau, atau tertidur di 

dalam kelas. Pemberian motivasi ini diharapkan mampu memberikan stimulasi positif 

terhadap cara berpikir peserta didik. Akumulasi dari perkataan-perkataan positif yang terus 

menerus dilontarkan dan didengar oleh peserta didik akan membuat cara berpikirnya menjadi 

lebih positif dan yakin dengan kemampuan dirinya sendiri, sehingga perasaan pesimis dan 

rendah diri yang selama ini dirasakan bisa berubah menjadi optimisme yang kuat. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pengintegrasian penilaian formatif formal 

dan informal dalam pembelajaran IPA berbasis pendekatan saintifik memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep peserta didik. Peserta didik pada 

kelas eksperimen memiliki nilai pemahaman konsep yang tinggi dibanding dengan kelas 

kontrol. Dengan demikian pengintegrasian penilaian formatif formal dan informal dalam 

pembelajaran IPA berbasis pendekatan saintifik dapat digunakan guru untuk meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik. 

Saran 

Pembelajaran dengan menerapkan penilaian formatif guru dituntut memberikan 

feedback secara langsung/cepat dan disampaikan pada saat pembelajaran. Apabila terlambat 

dan menunda feedback pada pertemuan selanjutnya akan berdampak pada self-assessment 

(refleksi) peserta didik dalam kegiatan belajar. Pelaksanaan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui dampak integrasi penilaian formatif terhadap pemahaman konsep peserta didik, 

perlu mempertimbangkan cara agar dapat memberikan feedback dengan cepat dan tepat.  
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